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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Hasil Identifikasi Daun Murbei 
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Lampiran 3. Hasil Uji Skrinning Fitokimia 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 5. Perhitungan Diameter Zona Hambat Pada Ekstrak Daun 

Murbei (Morus alba L.) 

1. Ekstrak Daun Murbei 4% 

a. U1; d1= 8.6 

d2= 6.4 

  zona bening= 7.5 

Zona Hambat = 
Diameter Zona Hambat – Diameter Cakram 

Diameter Cakram 

   
Zona Hambat = 

                          

                         = 

7.5 – 6.00 

6.00 

6.5 

 

b. U2; d1= 5.9 

d2= 6.6 

  zona bening= 6.25   

Zona Hambat = 

                          

                         = 

6.25 – 6.00 

6.00 

5.25 

 

c. U3; d1= 6.8 

d2= 7.7 

  zona bening= 7.25   

Zona Hambat = 

                          

                         = 

7.25 – 6.00 

6.00 

6.25 

 

2. Ekstrak Daun Murbei 6% 

a. U1; d1= 12.1 

d2= 9.9 

  zona bening= 11   

Zona Hambat = 11 – 6.00 
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                         = 

6.00 

10 

 

b. U2; d1= 12.1 

d2= 9.2 

  zona bening= 10.65  

Zona Hambat = 

                          

                         = 

10.65 – 6.00 

6.00 

9.65 

 

c. U3; d1= 8.61 

d2= 10.79 

  zona bening= 9.7   

Zona Hambat = 

                          

                         = 

9.7 – 6.00 

6.00 

8.7 

 

3. Ekstrak Daun Murbei 8% 

a. U1; d1= 13.20 

d2= 13.51 

  zona bening= 13.35   

Zona Hambat = 

                          

                         = 

13.35 – 6.00 

6.00 

12.35 

 

b. U2; d1= 13.1 

d2= 14.37 

  zona bening= 13.71   

Zona Hambat = 

                          

                         = 

13.71 – 6.00 

6.00 

12.71 

 

c. U3; d1= 14.4 
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d2= 12.9 

  zona bening= 13.65  

Zona Hambat = 

                          

                         = 

13.65 – 6.00 

6.00 

12.65 

 

4. Ekstrak Daun Murbei 10% 

a. U1; d1= 14.5 

d2= 14.4 

  zona bening= 14.45   

Zona Hambat = 

                          

                         = 

14.45 – 6.00 

6.00 

13.45 

 

b. U2; d1= 15.0 

d2= 15.2 

  zona bening= 15.1   

Zona Hambat = 

                          

                         = 

15.1 – 6.00 

6.00 

14.1 

 

c. U3; d1= 15.3 

d2= 15.2 

  zona bening= 15.3   

Zona Hambat = 

                          

                         = 

15.3 – 6.00 

6.00 

14.3 

 

5. Kontrol Positif (Klindamisin) 

a. U1; d1= 17,96 

d2= 19.94 
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  zona bening= 18.95   

Zona Hambat = 

                          

                         = 

18.95 – 6.00 

6.00 

17.95 

 

b. U2; d1= 17,9 

d2= 18.2 

  zona bening= 18.05   

Zona Hambat = 

                          

                         = 

18.05 – 6.00 

6.00 

17.05 

 

c. U3; d1= 19,3 

d2= 16.9 

  zona bening= 18.1   

Zona Hambat = 

                          

                         = 

18.1 – 6.00 

6.00 

17.1 

 

6. Kontrol Negatif (DMSO) 

a. U1; 0 

b. U2; 0 

c. U3; 0 
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Lampiran 6. Perhitungan Diameter Zona Hambat Pada Formulasi Sediaan 

Sheet Mask Ekstrak Daun Murbei (Morus alba L.) 

1. F1 (Formula Ekstrak Murbei 8%) 

a. U1; d1= 9.22 

d2= 10.72 

  zona bening= 9.97 

Zona Hambat = 
Diameter Zona Hambat – Diameter Cakram 

Diameter Cakram 

   
Zona Hambat = 

                          

                         = 

9.97 – 6.00 

6.00 

8.97 

 

b. U2; d1= 11.68 

d2= 11.5 

  zona bening= 11.59   

Zona Hambat = 

                          

                         = 

11.59 – 6.00 

6.00 

10.59 

 

c. U3; d1= 10.6 

d2= 10.96 

  zona bening= 10.78   

Zona Hambat = 

                          

                         = 

10.78 – 6.00 

6.00 

9.78 

2. F2 (Formula Ekstrak Murbei 10%) 

a. U1; d1= 12.34 

d2= 12.2 

  zona bening= 12.27   

Zona Hambat = 12.27 – 6.00 
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                         = 

6.00 

11.27 

 

b. U2; d1= 10.16 

d2= 9.44 

  zona bening= 9.8   

Zona Hambat = 

                          

                         = 

9.8 – 6.00 

6.00 

8.8 

 

c. U3; d1= 11.05 

d2= 10.55 

  zona bening= 11.8   

Zona Hambat = 

                          

                         = 

11.8 – 6.00 

6.00 

10.8 

3. F0 (Formula Tanpa Ekstrak Murbei) 

a. U1 = 0.1 

b. U2 = 0.1 

c. U3 = 0.1 

4. K + (Essence Sheet Mask merk Wardah) 

a. U1; d1= 13.16 

d2= 14.06 

  zona bening= 13.61   

Zona Hambat = 

                          

                         = 

13.61 – 6.00 

6.00 

12.61 

 

b. U2; d1= 9.8 

d2= 11.0 

  zona bening= 10.4   
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Zona Hambat = 

                          

                         = 

10.4 – 6.00 

6.00 

9.4 

 

c. U3; d1= 11.10 

d2= 11.02 

  zona bening= 11.06   

Zona Hambat = 

                          

                         = 

11.06 – 6.00 

6.00 

10.06 

 



 

 

Lampiran 7. Logbook Penelitian 

Nama             : Nurul Aina Harahap 

Judul              : Formulasi Sediaan Sheet Mask Ekstrak Daun Murbei (Morus alba L.) 

Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes 

 

No. Hari/Tanggal Kegiatan Hasil Kegiatan 

1. 
Jumat 

28 Juni 2024 

- Pembuatan serbuk simplisia 

daun murbei yang dikeringkan 

selama 1 minggu 

    

Hasil pembuatan simplisia daun murbei dengan berat 505,14 gram. 



 

 

2. 
Jumat 

5 Juli 2024 

- Proses maserasi simplisia daun 

murbei sebagai  

ekstrak menggunakan pelarut 

etanol 96% 5 L  

serta penyaringan sampel. 

     

Hasil filtrasi sampel didapatkan sebanyak 2,670 ml 

3. 
Senin 

8 Juli 2024 

- Pemekatan ekstrak kental daun 

murbei di rotary evaporator. 

 

     

Hasil ekstrak kental daun murbei 42,5 gram 



 

 

 
Rabu 

10 Juli 2024 

- Pengujian skrining fitokimia 

daun murbei 

Uji fitokimia Pereaksi  Hasil Skrining  Keterangan  

Flavonoid 

FeCl3(aq)5% 
Hijau-Biru 

Kehitaman 
+ 

H2SO4(p) - - 

Mg(s) + HCl(p) - - 

Saponin 
Aquadest+Alkohol 

96%+HCl 2N 
Terbentuk busa + 

Alkaloid 

Dragendorff 
Endapan 

Merah/Jingga 
+ 

Maeyer 
Endapan Putih 

Kekuningan 
+ 

Steroid/ 

Triterpenoid 

Salkowsky 
Cokelat pekat-

Jingga  
+ 

Liebermann 

Bourchard 
- - 

Terpenoid  

Salkowsky 
Cokelat 

Kemerahan 
+ 

Liebermann 

Bourchard 
- - 

Tanin FeCl3(aq)5% 
Hijau-Biru 

Kehitaman 
+ 

Hasil skrining fitokimia 



 

 

4. 
Kamis  

11 Juli 2024 

- Pembuatan media Nutrient 

Agar (NA) dan media Muller 

Hinton Agar (MHA) dan 

sterilisasi alat media. 

    

Hasil media NA 250 ml dan media MHA 400 ml 

6. 
Selasa 

16 Juli 2024 

- Sterilisasi alat dan media  

serta peremajaan bakteri  

Propionibacterium acnes. 

    

Sterilisasi dan kultur bakteri 



 

 

7. 
Rabu 

17 Juli 2024 

- Pembuatan suspensi  

bakteri Propionibacterium 

acnes disetarakan dengan 

kekeruhan Mc farland. 

- Pembuatan ekstrak daun 

murbei sesuai konsentrasi 

masing-masing yakni 4%, 6%, 

8%, 10% serta kontrol positif 

(klindamisin) dan kontrol 

negatif (DMSO) 

- Pengujian antibakteri ekstrak 

daun murbei dengan metode 

difusi Kirby baurer dan 

diinkubasi selama 24 jam pada 

suhu 37
0
C. 

   

Suspensi Mc. Farland 0.5 dan uji antibakteri ekstrak selama 24 jam 



 

 

8. 
Kamis  

18 Juli 2024 

- Pengamatan hasil zona bening 

ekstrak daun murbei 

 

Pengukuran zona bening sebelum pengulangan dikarenakan tidak adanya 

bakteri yang tergores pada media kultur. 

9. 
Jumat  

19 Juli 2024 

- Pengulangan peremajaan  

bakteri  

Propionibacterium acnes 

   



 

 

Hasil kultur bakteri Propionibacterium acnes. 

10. 
Senin  

22 Juli 2024 

- Pembuatan suspensi  

bakteri Propionibacterium 

acnes disetarakan dengan 

kekeruhan Mc farland. 

- Pembuatan ekstrak daun 

murbei sesuai konsentrasi 

masing-masing yakni 4%, 6%, 

8%, 10% serta kontrol positif 

(klindamisin) dan kontrol 

negatif (DMSO) 

- Pengujian antibakteri ekstrak 

kental daun murbei  

   

Pengulangan suspensi Mc. Farland 0.5 dan uji antibakteri ekstrak selama 24 

jam. 



 

 

11. 
Selasa  

23 Juli 2024 

- Pengamatan dan pengukuran 

zona bening menggunakan 

jangka sorong digital. 

 

Hasil rata-rata zona bening; K (+) 17,36 mm, K (-) tidak ada aktivitas, 

ekstrak 4% 6,0 mm, ekstrak 6% 9,45 mm, ekstrak 8% 12,57 mm, dan 

ekstrak 10% 13,95 mm. 



 

 

12. 
Kamis 

25 Juli 2024 

- Pembuatan formulasi sheet 

mask ekstrak daun murbei 

dengan konsentrasi formula 

terbaik yaitu 8% dan 10%. 

   

Hasil essence sheet mask yang didapat; F0 136,5 ml, F1 (8%) 187,5 ml, F2 

(10%) 189,5 ml. 

13. 
Jumat  

26 Juli 2024 

- Pengujian tingkat iritasi dan 

fisik sediaan (warna, aroma, 

tekstur) berdasarkan skala 

organoleptik melalui observasi 

15 panelis dewasa. 

Sediaan Sheet Mask 
Jumlah Panelis 

Total Panelis 
(-) (+) (++) 

Tanpa Ekstrak Daun 

Murbei 
13 2 0 15 

F1 (8%) 15 0 0 15 

F2 (10%) 15 0 0 15 

   



 

 

Spesifikasi 

(Skala)  

Jumlah Panelis 

Warna Aroma  Tekstur  

F0 F1 F2 F0 F1 F2 F0 F1 F2 

Sangat  

tidak suka (1) 
0 1 1 0 2 1 0 0 0 

Tidak suka (2) 0 0 2 2 0 1 0 0 0 

Netral (3) 2 8 4 6 7 3 5 2 3 

Suka (4) 11 4 5 3 4 5 7 11 3 

Sangat  

suka (5) 
2 2 3 4 2 5 3 2 9 

Hasil uji organoleptik dan uji iritasi kulit. 

14. 
Senin 

29 Juli 2024 

- Pengujiaan pH sediaan dengan 

pH meter digital sebanyak 3 

kali pengulangan. 

- Pengujian homogenitas 

sediaan sheet mask 

menggunakan kaca objek. 

Sediaan Sheet Mask Hasil Akhir pH Homogenitas 

F0 5,82 Homogen 

F1 (8%) 4,87 Homogen 

F2 (10%) 4,60 Homogen 

Hasil uji pH dan homogenitas sediaan 



 

 

15. 
Selasa 

30 Juli 2024 

- Pembuatan suspensi bakteri 

Propionibacterium acnes mc 

farland 

- Pengujian antibakteri sediaan 

sheet mask murbei dengan 

konsentrasi formula terbaik 

yaitu 8% dan 10%, kontrol 

positif (sheet mask wardah) 

dan F0 (tanpa ekstrak). 

   

Hasil K (+), F0, F1, dan F2 dilarutkan dengan aquades sebanyak 5 ml 

16. 
Rabu 

31 Juli 2024 

- Pengamatan dan pengukuran 

zona bening menggunakan 

jangka sorong digital. 

 

Hasil rata-rata zona bening; K (+) 10,69 mm, F0 0,1 mm, F1 (8%) 9,78 

mm, dan F2 (10%) 10,29 mm. 



 

 

Lampiran 8. Pembuatan Ekstrak Daun Murbei 

     

Pengambilan Sampel Daun Murbei 

     

Daun Murbei Dibersihkan 

 

Pengeringan Daun Murbei 



 

 

     

Proses Penghalusan Daun Murbei Menjadi Serbuk Simplisia 

     

Penimbangan Serbuk Simplisia Daun Murbei 

     

Proses Maserasi 



 

 

     

Filtrasi 

     

Proses Pengentalan dan Pemekatan Ekstrak Daun Murbei Di Rotary Evaporator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9. Hasil Uji Skrinning Fitokimia 

 

Alkaloid (Dragendorff) 

  

Alkaloid (Maeyer) 

 

Flavonoida (FeCl3) 5% 

  

Flavonoida (Mg+HCl) 

 

Flavonoida (H2SO4) 



 

 

  

Saponin+Aquades 

 

Steroida (LB) 

  

Steroida (salkowsky) 

 

Terpenoida (LB) 

  

Terpenoida (salkowsky) 

 

Tanin 

 

Lampiran 10. Pembuatan Media  



 

 

     

Penimbangan Media NA Kemudian Dilarutkan Dengan Aquadest 400 ml 

     

Pemanasan media NA 

     

Penimbangan Media MHA 



 

 

     

Media MHA Dilarutkan Dengan Aquadest 400 ml 

     

Hasil Pemanasan Media MHA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11. Sterilisasi Alat dan Bahan 

     

     

Sterilisasi Alat dan Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12. Peremajaan Bakteri Propionibacterium acnes 

     

     

     

Proses Kultur Bakteri P. acnes dan Diinkubasi 24 jam 

 

 

Lampiran 13. Pembuatan Suspensi Standar Mc Farland 0.5 



 

 

  

Proses ose bakteri P. acnes 

 

Perbandingan kekeruhan Mc. Farland 

  

Hasil suspensi bakteri 

 

 

Pengukuran Mc. Farland 0.5 dengan 

spektrofotometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14. Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Murbei 



 

 

     

     

     

Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Murbei, Kontrol Positif dan Kontrol Negatif 

 

 

Lampiran 15. Uji Antibakteri Ekstrak Kental Daun Murbei 



 

 

     

     

Uji Antimikroba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 16. Hasil Uji Antibakteri P. acnes 



 

 

 

K (+) Klindamisin 

 

K (-) DMSO 

 

Ekstrak murbei 4% 

 

Ekstrak Murbei 6% 

 

Ekstrak Murbei 8% 

 

Ekstrak Murbei 10% 

Lampiran 17. Pembuatan Formula Sediaan Sheet Mask 



 

 

      

Penimbangan formula sediaan essence sheet mask 

 

Pencampuran seluruh formula 

 

Hasil pembuatan essence sheet mask 

 

Proses compressed sheet mask 

 

Lipatan masker sheet 



 

 

      

Hasil masker sheet dengan essence sediaan sheet mask 

      

Patch test dari masker kertas (sheet mask yang dipotong 2x2) untuk uji iritasi 

      

Pengemasan produk sheet mask murbei 

 

 



 

 

Lampiran 18. Uji Organoleptik 

      

       

Pengamatan organoleptik sediaan sheet mask panelis panelis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 19. Uji Iritasi Kulit 

      

     

Pengujian iritasi kulit pada panelis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 20. Pengukuran pH Sediaan 

   

Pengukuran pH meter minggu ke-1 

    

Pengukuran pH meter minggu ke-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 21. Uji Homogenitas 

  

Dioles sediaan sheet mask secara 

merata diatas kaca objek 

 

Pengamatan homogenitas sediaan 

dibawah mikroskop 

 

Hasil pengujian homogenitas sediaan dengan mikroskop perbesaran 40X 

Keterangan: Sediaan sheet mask dengan ekstrak murbei 8% (a), Sediaan sheet mask dengan 

ekstrak murbei 10% (b), Sediaan sheet mask tanpa ekstrak (c). 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 22. Uji Antibakteri Sediaan Sheet Mask 

     

     

 

Pengujian antibakteri sediaan sheet mask dan diinkubasi selama 24 jam 

 

 

Lampiran 23. Hasil Uji Antibakteri Sediaan Sheet Mask 



 

 

 

K (+) Sheet Mask Wardah 

 

K (-) Tanpa Ekstrak 

 

F1 (8%) 

 

F2 (10%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 24. Data Kuesioner Uji Organoleptik dan Iritasi Kulit 

Nomor 

Responden 

Warna Aroma Tekstur 

F0 F1 F2 F0 F1 F2 F0 F1 F2 

1 4 4 4 3 4 5 3 3 3 

2 5 3 2 5 4 3 3 4 3 

3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 

4 3 3 5 2 4 5 4 4 5 

5 3 3 3 3 3 4 5 5 5 

6 4 4 4 5 4 5 5 5 5 

7 4 3 2 5 5 5 3 4 5 

8 4 5 5 3 3 4 3 4 5 

9 4 3 4 3 3 4 4 4 5 

10 4 4 4 4 1 2 4 4 3 

11 4 4 3 5 3 5 5 4 5 

12 4 1 1 2 1 1 3 3 4 

13 4 3 4 4 3 3 4 4 5 

14 4 3 3 3 5 3 4 4 4 

15 5 5 5 3 3 4 4 4 5 



 

 

KUESIONER UJI ORGANOLEPTIK DAN UJI TINGKAT IRITASI 

SEDIAAN SHEET MASK EKSTRAK DAUN MURBEI  

  

 
Lembar Persetujuan Menjadi Responden  

(Informed Consent) 

 

Kepada Yth. Responden  

Asslamu’alaikum Wr. Wb.  

Dengan Hormat,  

Saya Nurul Aina Harahap dengan NIM (0704202069), mahasiswi Program 

Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara.  

Bermaksud melaksanakan penelitian mengenai uji organoleptik dan uji 

tingkat iritasi sediaan sheet mask daun murbei yang termasuk parameter penelitian 

saya dengan judul “Formulasi Sediaan Sheet Mask Ekstrak Daun murbei 

(Morus alba L.) Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes”.  

Adapun segala informasi yang saudara/i berikan pada lembar kuesioner 

akan dijamin kerahasiaannya. Sehubungan dengan hal tersebut peneliti meminta 

kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner dengan menandatangani kolom di 

bawah ini.  

Demikian surat persetujuan ini saya sampaikan, berkenaan dengan hal 

tersebut diucapkan terima kasih.  

 

Medan,                  2024 

 Responden Peneliti 

  

 

 (                                     ) (Nurul Aina Harahap) 

 



 

 

Tabel Uji Organoleptik Kesukaan Sediaan Sheet Mask  

 Penilaian Organoleptik Kesukaan Sediaan Sheet Mask Ekstrak Daun 

Murbei (Morus alba L.). Terdapat 3 jenis sediaan sheet mask yang dilakukan 

pengujian yakni; F0 (tanpa ekstrak murbei), F1 (Formula ekstrak murbei dengan 

konsentrasi 8%), F2 (Formula ekstrak murbei dengan konsentrasi 10%). 

Identitas Responden 

Nama                    :  

Usia                      :     Tahun 

Jenis Kelamin       : (L) / (P) 

Jenis Kulit             : 

     Kulit Normal 

     Kulit Berminyak 

     Kulit Kering 

     Kulit Kombinasi 

     Kulit Sensitif 

     Acne Prone Skin 

 Penilaian dilakukan dengan mengobservasi setiap sediaan dari aspek 

warna, aroma, dan tekstur. Kemudian nyatakan kesukaan dengan diberi tanda 

centang () berdasarkan spesifikasi dan skala penilaian pada keterangan berikut: 

Keterangan: 

Sangat tidak suka              : 1 

Tidak suka                        : 2 

Netral                                : 3 

Suka                                  : 4 

Sangat suka                       : 5 

 

F0 

Spesifikasi Warna  Aroma  Tekstur  

1    

2    

3    

4    

5    

F1 
1    

2    



 

 

3    

4    

5    

F2 

1    

2    

3    

4    

5    

Tabel Uji Tingkat Iritasi Sediaan Sheet Mask  

 Penilaian dilakukan dengan terlebih dahulu mengaplikasikan setiap 

sediaan sheet mask pada daerah belakang daun telinga dengan temple patch test 

(2x2cm) dan didiamkan secara terbuka selama 20 menit dan pengamatan 

dilakukan setelah 24 jam. 

Keterangan: 

(-)               : Tidak ada iritasi 

(++)            : Timbul rasa gatal 

(+++)          : Timbul kemerahan diikuti rasa panas/terbakar 

 

No. Sediaan Sheet Mask 
Tingkat Iritasi Yang Ditimbulkan 

(-) (++) (+++) 

1. F0    

2. F1    

3. F2    

 

 

 

 

 


